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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Semakin banyak jumlah pelarut yang digunakan pada proses hidroekstraksi batch 

maka semakin tinggi kadar NaCI dan penurunan kadar Ca2+ dan Mg2+ yang diperoleh. 

2. Semakin kecil ukuran partikel garam yang dimumikan pada proses hidroekstraksi 

batch maka semakin tinggi kadar NaCI dan penurunan kadar Ca2
+ dan Mg2

+ yang 

diperoleh. 

3. Pada tingkat kepercayaan 95%, rasio F : S, ukuran partikel, kualitas garam, dan 

beberapa interaksinya (AB, BC, dan ABC) memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kadar NaCI, Ca2
+, dan Mg2+ garam hasil hidroekstraksi. 

4. Proses pemumian garam dengan metode hidroekstraksi batch dapat menghasilkan 

garam dengan kadar NaCI tertinggi sebesar 99,61% dan penurunan kadar Ca2
+ dan 

Mg2+ terbesar masing- masing 80,97% dan 86,66%. 

5. Kondisi optimum proses pemumian garam dengan metode hidroekstraksi batch untuk 

garam K1 diperoleh pada variasi percobaan rasio F : S 1 : 75,39 dan ukuran partikel -

40+50 mesh dengan kadar NaCI 99,61% dan kadar Ca2
+ dan Mg2

+ 0,06%. 

6. Kondisi optimum proses pemurnian garam dengan metode hidroekstraksi batch untuk 

garam K2 dan K3 diperoleh pada variasi percobaan rasio F : S 1 : 80 dan ukuran 

partikel -40+50 mesh dengan kadar NaCI 99,45% (K2) dan 99,61% (K3), kadar Ca2
+ 

dan Mg2+ masing - masing 0,07% dan 0,09% (K2), 0,08% dan 0, 15% (K3). 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut. 

1. Analisis kadar kadar Ca2+ dan Mg2+ sebaiknya menggunakan instrumen (seperti AAS) 

agar dapat diperoleh hasil yang lebih akurat. 

2. Perlu dilakukan studi tentang pemanfaatan larutan garam jenuh yang sudah digunakan 

untuk hidroekstraksi. 
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